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Abstrak 

Indonesia memiliki perairan air tawar yang luas, mencapai 141.690 hektar. Hal tersebut mendukung 

keanekaragaman spesies ikan air tawar yang sangat tinggi, dengan 1.700 spesies telah ditemukan, dimana 1.258 

spesies tercatat dalam database FishBase dan 442 spesies lainnya belum teridentifikasi dengan jelas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekerabatan pada ikan wader bintik (B. binotatus) dan wader pari (R. 

argyrotaenia) melalui karakteristik sisik ikan secara makroskopik dan mikroskopik. Pengamatan makroskopik 

dilakukan langsung pada permukaan tubuh ikan, sedangkan pengamatan mikroskopik dilakukan untuk 

menentukan tipe sisik, bentuk sisik pada bagian ventral, dorsal, dan caudal, serta perbedaan ruas antar-circuli. 

Prosedur penelitian mencakup pembuatan preparat sisik pada masing-masing bagian tubuh ikan, pengamatan di 

bawah mikroskop dengan perbesaran 40x dan 100x, dan dilakukan pemfotoan dengan plastik milimeter blok, dan 

pengukuran ruas antar-circuli menggunakan aplikasi ImageJ versi 13.0.6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sisik B. binotatus berwarna perak atau keemasan dengan bintik pada pangkal ekor sebagai ciri khas. Sisik B. 

binotatus pada sisi bagian dorsal, ventral, dan caudal menunjukkan bentuk sisik membulat (oblonga), dan 

dijumpai Lateral Line Canal pada sisi caudal. Sisik R. argyrotaenia berwarna perak atau keabu-abuan dengan 

kilauan metalik dan garis horizontal berwarna keunguan, bagian dorsal, ventral, dan caudal dari R. argyrotaenia 

memiliki fokus dengan bentuk sisik bulat di bagian dorsal, lonjong di bagian ventral, dan persegi di bagian caudal. 

Rata-rata jarak antar-circuli pada B. binotatus adalah 22,96 μm, dan R. argyrotaenia adalah 29,89 μm. Kesimpulan 

penelitian identifikasi kekerabatan berdasarkan karakteristik sisik ikan B. binotatus dan R. argyrotaenia 

menunjukkan kekerabatan yang jauh. Berdasarkan kajian tersebut informasi yang didaptkan penting dalam kajian 

morfometrik dan meristik, serta membantu dalam pengidentifikasian dan pengklasifikasian jenis ikan. 

Kata Kunci—Kekerabatan, karakteritik sisik, B. binotatus), R. argyrotaenia. 

 

Abstract 
Indonesia has extensive freshwater bodies, covering 141,690 hectares. This supports a high diversity of freshwater 

fish species, with 1,700 species discovered, 1,258 of which are recorded in the FishBase database, while 442 

species remain unidentified. This study aims to identify the phylogenetic relationships of the spotted barb (B. 

binotatus) and the silver rasbora (R. argyrotaenia) through macroscopic and microscopic scale characteristics. 

Macroscopic observations were made directly on the fish's body surface, while microscopic observations were 

conducted to determine scale types, scale shapes in the ventral, dorsal, and caudal regions, and differences in inter-

circuli spaces. The research procedure includes the preparation of scale samples from each body part of the fish, 

observation under a microscope with 40x and 100x magnification, documentation with a millimeter plastic block, 

and measurement of inter-circuli spaces using the ImageJ version 13.0.6 application. The results showed that the 

scales of B. binotatus are silver or golden with a characteristic spot at the base of the tail. The scales of B. binotatus 

on the dorsal, ventral, and caudal sides show a rounded (oblong) shape and the presence of the Lateral Line Canal 

on the caudal side. The scales of R. argyrotaenia are silver or grayish with a metallic sheen and a horizontal purple 

stripe. The dorsal, ventral, and caudal parts of R. argyrotaenia have focus points with rounded scales on the dorsal 

part, elongated scales on the ventral part, and square scales on the caudal part. The average inter-circuli distance 

in B. binotatus is 22.96 μm, and in R. argyrotaenia it is 29.89 μm. The conclusion of the study on the identification 

of relatedness based on the scale characteristics of B. binotatus and R. argyrotaenia indicates a distant relationship. 

Based on this study, the information obtained is important in morphometric and meristic studies, and it helps in 

the identification and classification of fish species. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki perairan air tawar yang 

luas dengan kisaran mencapai 141.690 hektar 

(Dirham & Trianto, 2020). Peraiaran air tawar 

tersebut dapat dibedakan menjadi perairan 

lentik dan lotik, adapun perairan lentik terdiri 

dari; danau, kolam, dan rawa,  sedangkan 

perairan lotik terdiri dari mata air dan sungai 

(Dharmawibawa, 2023). Berdasarkan habitat 

perairan air  tawar tersebut, Indonesia dikenal 

memiliki keanekaragaman spesies ikan air 

tawar yang sangat tinggi (As’ari et al., 2023), 

dimana telah ditemukan sebanyak 1.700 spesies 

ikan air tawar, dan sebanyak 1.258 spesies 

diantaranya telah tercatat dalam FishBase, 

sedangkan sebanyak 442 spesies lainnya belum 

tercatat dengan baik (Gustiano et al., 2021). 

Syafei (2017), menjelaskan bahwa berbagai 

jenis ikan air tawar yang ada di Indonesia telah 

tersebar dalam tiga daerah geografis yaitu 

Paparan Sunda, Daerah Wallace, dan Paparan 

Sahul. Wilayah yang termasuk daerah Paparan 

Sunda terdiri dari Pulau Sumatera, Kalimantan, 

Bali, Mindanau, Jawa, serta  pulau-pulau kecil 

di sekitarnya (Akhrianti & Gustomi, 2018). 

Karakteritik dan spesies ikan air tawar yang 

terdapat di Paparan Sunda meiliki kemiripan 

dengan ikan-ikan di daratan Asia lainnya 

(Pricillia & Sugiyono, 2020). Diantaranya 

spesies ikan air tawar yang memiliki 

keanekaragaman jenis yang tinggi, dan 

beberapa spesies merupakan endemik di 

wilayah Paparan Sunda yaitu famili Cyprinidae 

(Prianto et al., 2015). Ikan famili Cyprinidae 

tersebar di seluruh dunia dengan jumlah spesies 

yang telah ditemukan mencapai 3.025 spesies 

(Fishbase, 2012), dan terbagi menjadi 220 

genera (Restanti et al., 2023).  

Firmansyah et al. (2015), menyatakan 

bahwa famili Cyprinidae merupakan ikan air 

tawar yang paling mudah ditemukan baik di 

kolam-kolam, waduk, serta sungai dengan air 

yang jernih, diantaranya spesies yang umum 

ditemukan adalah wader bintik (Barbodes 

binotatus) dan wader pari (R. argyrotaenia) 

(Trijoko et al., 2016). Penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti et al. (2022), terkait 

identifikasi kekerabatan fenotipe dari 5 spesies 

ikan famili Cyprinidae yaitu B. binotatus, 

Barbonymus balleroides, Osteochilus vittatus, 

Puntius sp., dan R. argyrotaenia, dengan 

pengamatan morfologi serta metode 

morfometrik dan meristik menunjukkan bahwa 

spesies R. argyrotaenia dan B. binotatus  

memiliki kekerabatan terjauh dibandingkan 

spesies lainnya.  

Mantiri et al., (2023), menjelaskan bahwa 

hubungan kekerabatan serta penetuan variasi 

dalam taksonomi ikan dapat ditentukan 

berdasarkan karakter morfologi. Sedangkan 

pengamatan karakter morfologi dapat meliputi 

metode morfometrik dan meristik (Valen et al., 

2022; Mantiri et al., 2023). Metode 

morfometrik merupakan suatu metode 

identifikasi ikan berdasarkan pengukuran 

bentuk-bentuk luar tubuh ikan, seperti lebar, 

panjang standar, tinggi badan dan bagian lain, 

yang digunakan sebagai dasar membandingkan 

ukuran ikan (Suryana et al., 2015). Sedangkan, 

metode meristik adalah suatu metode untuk 

mengetahui ciri ikan yang didasarkan pada 

jumlah bagian luar tubuh ikan (Prananda et al., 

2022), seperti jumlah sisik dan jumlah jari-jari 

sirip pada berbagai sisi tubuh ikan (Damayanti 

et al., 2022). Menurut Akmal et al. (2018), 

dalam mendukung metode morfometrik dan 

meristik, untuk mentukan kekerabatan dan 

taksonomi ikan sangat penting dalam 

mengamati tipe sisik dan pigmentasi sisik ikan. 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk 

mendukung identifikasi kekerabatan pada ikan 

wader bintik (B. binotatus) dan wader pari (R. 

argyrotaenia), penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

sisik ikan secara makroskopik dan mikroskopi 

untuk menentukan karakter khusus, bentuk 

sisik, tipe sisik, dan keberadaan circuli sisik. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah satu set alat seksio, kaca benda dan kaca 

penutup, mikroskop, serta plastik milimeter 

blok. Sedangkan bahan yang digunakan adalah 

wader bintik (B. binotatus) dan wader pari (R. 

argyrotaenia) dengan ukuran yang sama ± 

7,8cm yang diambil dari Sungai Kalilo, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Biologi, Universitas PGRI Banyuwangi yang 

dilakukan pada bulan Mei 2024. 
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C. Metode Penelitian 

Dalam mendukung metode meristik untuk 

mengetahui kekerabatan dari sempel uji, pada 

penelitian ini dilakukan identifikasi karakteristi 

sisik baik secara makroskopik maupun 

mikroskopik. Dimana dalam pengamatan 

makroskopik melakukan pengamatan sisik 

secara langsung pada permukaan tubuh hewan 

uji, sedangkan pengamatan secara mikroskopik  

dilakukan untuk menentukan tipe sisik, bentuk 

sisik pada bagian ventral, dorsal, dan caudal, 

serta perbedaan ruas antar-circuli. Prosedur 

penelitian dilakukan dengan tahapan 

pembuatan preparat sisik pada masing-masing 

bagian tubuh hewan uji yang telah ditentukan, 

kemudian dilakukan pengamatan di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 40x dan 100x, 

untuk mengetahui jarak antar-circuli dilakukan 

pemfotoan dengan plastik milimeter blok, 

selanjutnya dalam melakukan perhitungan 

jarak antar-circuli pada masing-masing hewan 

uji menggunakan aplikasi ImageJ versi 13.0.6. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan secara 

makroskopik yang dilakukan pada permukaan 

sisik wader bintik (B. binotatus) dan wader pari 

(R. argyrotaenia) dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Ikan Wader: A. B. binotatus; a1. bitik hitam 

dibagaian pangka ekor; B. R. argyrotaenia; 
a2. garis horizontal tubuh 

 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa karakteristik sisik secara makroskopik 

pada B. binotatus berwarna perak atau 

keemasan dengan bintik pada pangkal ekor 

sebagai ciri khas. Fishbase (2019), menjelaskan 

bahwa B. binotatus dapat memiliki warna yang 

bervariasi dari abu-abu keperakan hingga abu-

abu kehijauan, dimana pada bagian dorsal lebih 

gelap dan bagian ventral  lebih pucat atau 

hampir putih. Iqbal et al. (2018), juga 

menyatakan bahwa pada B. binotatus terdapat 

bintik bulat pada bagian depan sirip punggung 

serta dijumpai juga dibagian tengah batang 

ekor. Umumnya pada ikan muda dan sebagian 

dewasa dijumpai bintik hingga 2- 4 dengan 

bentuk bulat sampai lonjong di tengah 

badannya. Sedangkan pada R. argyrotaenia 

berwarna perak atau keabu-abuan dengan 

kilauan metalik, serta mempunyai garis 

horizontal berwarna keunguan yang 

membentang dari bagian anterior hingga 

posterior. Fishbase (2020), menjelaskan bahwa 

R. argyrotaenia  berwarna cokelat kekuningan 

dengan kilauan keperakan, lebih gelap di 

bagian atas.  Suryani et al. (2019), juga 

menjelaskan R. argyrotaenia dapat memiliki 

warna sisik kuning cerah hingga kuning pudar, 

serta dijumpai adanya pita keperakan atau garis 

berwarna keunguan di sepanjang tubuh 

(Damayanti et al., 2022). 

B. binotatus dan R. argyrotaenia memiliki 

perbedaan yang signifikan dalam struktur dan 

warna sisik (Damayanti et al., 2022), keadaan 

tersebut mencerminkan adaptasi spesies 

terhadap lingkungan dan ekologi yang berbeda. 

Hasil penelitian yang dilakukan Smith et al. 

(2021), terkait analisis filogenetik molekuler 

menunjukkan bahwa B. binotatus dan R. 

argyrotaenia membentuk kelompok yang 

berbeda dalam pohon filogenetik, menunjukkan 

bahwa spesies teresebut telah mengalami 

divergensi evolusioner yang signifikan. 

Perbedaan signifikan antara spesies B. 

binotatus dan R. argyrotaenia menunjukkan 

perbedaan taksonomi, serta memberikan 

informasi terkait struktur populasi dan variasi 

genetik dalam spesies tersebut (Hubert et al., 

2019). 
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Gambar 2. R. argyrotaenia: R.d (sisik dorsal), R.v (sisik ventral), R.c (sisik caudal); B. binotatus; B.d (sisik 

dorsal), B.v (sisik ventral), B.c (sisik caudal); F (Fokus); C (Circuli); LLC (Lateral Line Canal) 

 

Berdasarkan Gambar 2. di atas menunjukkan 

bagian sisik dorsal (R.d), ventral (R.v), dan 

caudal (R.c) sisik R. argyrotaenia yang 

menunjukkan bentuk yang beragam. Sempel 

sisik bagian dorsal (R.d) lebih membulat, 

bentuk sisik tersebut dikenal sebagai (round) 

(Ganzon et al., 2012; Al Jufaili et al., 2021). 

Bagian sisik ventral (R.v) R. argyrotaenia 

berbentuk lebih memanjang, jenis bentuk sisik 

tersebut dikenal sebagai bentuk oblonga. 

Sedangkan pada bagian caudal (R.c) sisik lebih 

berbentuk persegi, yang dikenal sebagai bentuk 

square (Wainwright & Lauder, 2016). 

Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan pada 

sisik B. binotatus pada bagian dorsal (B.d), 

ventral (B.v), dan caudal (B.c) menunjukkan 

bentuk sisik yang relatif sama yang berbentuk 

lebih membulat (oblonga). Hasil penelitian 

As’ari et al. (2023), menunjukkan bahwa 

bentuk sisik pada B. binotatus di bagian dorsal, 

ventral, dan caudal yang ditemukan berbentuk 

persegi (square), memanjang (oblonga), dan 

membulat (round). Sedangkan pada penelitian 

yang telah dilakukan terdapat perbedaan dalam 

bentuk sisik B. binotatus khususnya pada 

bagian dorsal dan ventral.  

Menurut Heidinger (1991), bentuk sisik yang 

berbeda dalam satu spesies dapat disebebkan 

oleh variasi morfologi maupun adanya 

mikrostruktur sisik pada ikan tersebut. Selain 

itu, hasil penelitian dari Meng et al. (2018) 

terkait studi pada Myxocyprinus asiaticus 

terdapat variasi intraspesifik dalam morfologi 

sisik. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 

bahwa perbedaan struktur dan bentuk sisik 

dalam satu spesies ikan sangat mungkin terjadi. 

Gisbert & Williot (1997), menjelaskan bahwa 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

perbedaan struktur dan bentuk sisik tersebut 

dapat disebabkan oleh faktor seperti genetik, 

lingkungan, dan pertumbuhan. Faktor genetik 

dapat menyebabkan variasi dalam ukuran, 

bentuk, dan struktur sisik. Sedangkan faktor 

lingkungan seperti suhu air, sifat hara, 

keasaman, dan salinitas juga dapat 

mempengaruhi perkembangan sisik pada 

individu (Teimori, 2016). 

Gambar 2. di atas juga menunjukkan bagian-

bagian sisik dari R. argyrotaenia dan B. 

binotatus, dimana sisik di bagian dorsal, 

ventral, dan caudal pada spesies R. 

argyrotaenia dijumpai fokus, sedangakan pada 

spesies B. binotatus pada sampel sisik yang 

diamati tidak ditemukan fokus, namun 

cenderung ditemukan LLC (Lateral Line 

Canal).  Berdasarkan hal tersebut, perbedaan 

struktur dan bagian-baigan sisik dapat 

disebabkan karena adanya adaptasi spesies 

terhadap lingkungan dan ekologi yang berbeda 

(Damayanti et al., 2022). Perbedaan secara 

karakter sisik tersebut menunjukkan bahwa 

spesies B. binotatus dan R. argyrotaenia 
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berpotensi memiliki kekerabatan yang jauh. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Smith et al. (2021), 

menunjukkan bahwa B. binotatus dan R. 

argyrotaenia membentuk kelompok yang 

berbeda dalam pohon filogenetik.  

Gambar 2. Juga menunjukkan bahwa B. 

binotatus dan R. argyrotaenia memiliki struktur 

circuli dan tidak dijumpai duri di ujung sisik, 

hal tersebut menunjukkan B. binotatus dan R. 

argyrotaenia memiliki tipe sisik cycloid. Sisik 

tipe cycloid memiliki karakteritik terdapat ruas 

pertambahan sisik yang berbentuk melingkar, 

yang terbentuk dengan bertambah ukuran 

seiring pertumbuhan ikan (Anwar et al., 2017).  

Menurut Esmaeili et al. (2012), sisik tipe 

cycloid memiliki ciri dengan adanya circuli, 

yaitu lapisan penebalan yang melingkar yang 

terdapat pada permukaan sisik yang setiap saat 

akan bertambah seiring dengan pertumbuhan 

ikan (Gambar 3.). Sehingga dengan 

pertambahan circuli tersebut, terdapat ruas atau 

jarak antar-circuli (As’ari et al., 2023). Ruas  

antar-circuli  tersbut akan mempunyai jarak 

yang berbeda,  dimana keadaan tersebut akan 

mempengaruhi pelebaran sisik ikan (Alaska 

Department of Fish and Game, 2021). Sempit 

dan lebarnya ruas antar-circuli tersebut dapat 

dipengaruhi oleh perubahan lingkungan 

perairan seperti fluktuasi suhu, pola curah 

hujan, atau tingkat pencemaran (As’ari et al., 

2023) 

 
Gambar 3. Struktur permukaan Sisik; R (radii); C (Circuli); ac (antar-circuli); pc (struktur 

permukaan circuli) dalam bentuk 3D 

 

Hasil pengukuran ruas antar-circuli B. binotatus 

dan R. argyrotaenia pada sampel sisik yang 

diambil di daerah dorsal tubuh ikan, dapat di 

lihat pada Tabel 1. Berikut. 

Tabel 1. Pengukuran ruas antar-circuli pada sisik dorsal B. 

binotatus dan R. Argyrotaenia 

 

 

No

. 

Anatar

-circuli 

Panjang Ruas (μm) 

B. 

binotatu

s  

R. 

argyrotaeni

a  

1 ac-1 20,32 30,28 

2 ac-2 19,41 30,28 

3 ac-3 20,95 25,86 

4 ac-4 23,19 28,33 

5 ac-5 24,05 26,55 

6 ac-6 20,46 25,86 

7 ac-7 25,51 34,93 

8 ac-8 27,31 30,48 

9 ac-9 22,12 34,93 

10 ac-10 26,27 31,44 

  

Mean 22,96 29,89 

SD 2,75 3,33 

Min 19,41 25,86 

Max 27,31 34,93 
 

Keterangan: ac (antar-circuli); min (nilai terkecil), Max (nilai 

terbesar) 
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Berdasarkan pengukuran ruas antar-circuli 

pada sampel sisik dorsal dengan ukuran sampel 

yang relatif sama yaitu 7,8 cm didapatkan, pada 

sisik dorsal B. binotatus memiliki ruas antar-

circuli dengan rata-rata 22,96 μm, sedangkan 

pada R. argyrotaenia memiliki rata-rata yang 

lebih besar yaitu 29,89 μm atau dengan selisih 

kurang lebih 9 μm. Perbedaan ruas antar-circuli 

sisik B. binotatus dan R. argyrotaenia dapat 

dipengaruhi dapat dipengaruhi banyak factor 

termasuk aspek genetis  Smith et al. (2021), 

nutrisi (Alaska Department of Fish and Game, 

2021), stress pada ikan, dan faktor perubahan 

lingkungan perairan seperti; fperubahan suhu, 

pola curah hujan, atau tingkat 

pencemaran(As’ari et al., 2023). Dengan 

kesamaan tipe sisik dan ukuran ikan B. 

binotatus dan R. argyrotaenia dengan, 

didapatkan hasil pengukuran ruas antar-circuli 

yang berbeda, hal tersebut menjadi pendukung 

bahwa spesies B. binotatus dan R. argyrotaenia 

berpotensi memiliki kekerabatan yang jauh. Hal 

tersebut didukung dengan penelitian Smith et 

al. (2021), yang menunjukkan bahwa B. 

binotatus dan R. argyrotaenia membentuk 

kelompok yang berbeda dalam pohon 

filogenetik. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik sisik 

secara makroskopik dan mikroskopik, 

berdasarkan warna sisik, tipe sisik, bentuk sisik, 

bagian-bagian sisik, serta ruas antar-circuli 

menunjukkan bahwa B. binotatus dan R. 

Argyrotaenia memiliki kekerabatan yang jauh, 

hal tersebut didukung dengan karakteristik sisik 

baik secara makroskopik maupun mikroskopik 

(Gambar 2 & 3). Perbedaan karateristik pada 

suatu spesies dapat disebabkan oleh ekspresi 

gen dari masing-masing spesies yang 

menunjukkan gen dari setiap spesies tersebut 

berbeda. Pavey et al. (2010), menjelaskan 

bahwa ekspresi gen organisme akan berdampak 

terhadap sifat fenotipik dan divergensi genetik 

adaptif. Perubahan fenotip pada spesies dapat 

terjadi akibat adanya perbedaan habitat atau 

faktor lain yang membuat spesies tersebut 

adaptasi terhadap perubahan yang terjadi (Val, 

et al., 2024), termasuk pada karakteritik sisik 

pada B. binotatus dan R. Argyrotaenia. 

Perubahan yang berangsur-angsur tersebut 

membentuk aliran gen suatu populasi dapat 

berevolusi  sehingga pada generasi berikutnya 

sangat berbeda dengan generasi sebelumnya 

(Pavey et al., 2010). Keadaan tersebut akan 

mempengaruhi kedudukan spesies dalam 

pohon filogenik (Hubert et al., 2019). 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan makroskopik dan 

mikroskopik karakterisitik sisik B. binotatus 

dan R. argyrotaenia memiliki kekerabatan yang 

jauh, hal tersebut dapat dilihat pada beberapa 

karakter sisik yang berbeda baik pada warna 

sisik, bentuk sisik, serta ruas antar-circuli, 

walupun memiliki tite sisik yang cenderung 

sama. Adapun karakter sisik pada B. binotatus 

yaitu sisik berwarna perak atau keemasan 

dengan bintik pada pangkal ekor sebagai ciri 

khas. R. argyrotaenia berwarna perak atau 

keabu-abuan dengan kilauan metalik, serta 

mempunyai garis horizontal berwarna 

keunguan. Bagian sisik R. argyrotaenia tidak 

mempunyai Lateral Line Canal bagian sisik 

dorsal, ventral dan caudal ditemukan fokus, 

dengan bentuk sisik round bagian dorsal, 

oblonga bagian ventral, dan square pada bagian 

caudal. Hasil pengukuran ruas antar-circuli 

didapatkan B. binotatus memiliki ruas antar-

circuli dengan rata-rata 22,96 μm, sedangkan 

pada R. argyrotaenia memiliki rata-rata yang 

lebih besar yaitu 29,89 μm. Hal tersebut 

menunjukk 

Identifikasi kekerabatan berdasarkan 

karakteritik sisik ikan, dapat memberikan 

dukungan informasi yang menyeluruh terkait 

kajian morfometrik dan meristik dalam 

menganalisis kekerabatan ikan, sehingga 

berpotensi dalam membantu dalam 

pengidentifikasian dan pengklasifikasian ikan. 
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